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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hiaslhjar siswa kelasaxSMAN

1 Pangkalan Kerinci pada materi trigonometri dengamerapan metode penemuan
terbimbing. Penelitian ini merupakan penelitiardéikan kelas. Penelitian ini dilaksanakan
pada kelas XSMAN 1 Pangkalan Kerinci dan dilakukan dalam dikéus yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatarefiigksic Data penelitian dikumpulkan
melalui tes hasil belajar. Data yang terkumpul disis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penerapan metode penemuan tengindz@pat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa dari siklus |diklus Il mengalami peningkatan 9,38
persen. Berdasarkan temuan penelitian dapat didtapubahwa penerapan metode
penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil bedeggava pada materi trigonometri.

Kata Kunci :Hasil belajar, penemuan terbimbingydnometri

ENHANCEMENT OUT COMES OF STUDENT MATHEMATICS LEARNI NG
GRADE X3 SMAN 1 PANGKALAN KERINCI WITH APPLYING TH E GUIDED
DISCOVERY METHOD

ABSTRACT. The aim of the research is to increase the studanting matematics X3 class
SMAN 1 Pangkalan Kerinci in the matter of trigondmewith the applicaition of guided
discovery method. This type of reseach is actieeaech class. The research was carried out
on the X3 class SMAN 1 Pangkalan Kerinci and pemnft in two cycles of planning,
implementation of action, observation and reflatti®he research data were test result of
learning. The collected data were analyzed deseglgtThe result of the research show that
application of guided discovery method can increstsglent learning outcomes. Learning
outcomes of students from cycle I to cycle Il hageased 9,38 persen. Based on the research
findings, it can be concluded that the applicatidrguided discovery method can improve
student learning outcomes in the matter of trigoetyn
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PENDAHULUAN

Matematika diajarkan di Sekolah Menengah Atas (SM#&ytujuan agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut. (1) Memahamndep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan koasap algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. (2gddeakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat gbs&si, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematikdlgi@ecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model miiznmatenyelesaikan model dan

menafsirkan solusi yang diperoleh. (4) Mengkomusilkan gagasan dengan simbol, tabel
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diagram, atau media lain untuk memperjelas keaddan masalah. (5) Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupata, ryemiliki rasa ingin tahu, perhatian
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sik&tpdan percaya diri dalam pemecahan
masalah (Depdiknas, 2006).

Untuk mencapai tujuan matematika di atas harusdalangan dan kerjasama antara
guru dan siswa. Guru harus selalu menciptakan prpsmbelajaran yang mampu membuat
siswa memperoleh hasil belajar yang mencapai Kaitéetuntasan Minimal (KKM) bahkan
lebih. Namun kenyataan yang ditemui di Sekolah Megab Atas Negeri (SMAN) 1
Pangkalan Kerinci khususnya di kelag Masil belajar siswa dalam proses pembelajaran
matematika masih rendah. Hal ini dapat dilihat Inhsiajar siswa kelas Xpada mata
pelajaran matematika dengan jumlah siswa 32 oramgkKM 70 pada semester | Tahun
2010 SMAN | Pangkalan Kerinci. Sebanyak 60% sisiakt tuntas menjawab untuk topik
pangkat, akar dan logaritma dan 50% untuk topilsgreaan dan pertidaksamaan. Belum
mencapai batas kriteria  ketuntasan belajar idealinmm 75%. Wina (2008:162).
Berdasarkan pembelajaran tuntas, 90% peserta yhdix menguasai 90% kompetensi/tujuan
(Diknas, 2009).

Ketidaktuntasan siswa menjawab, dilihat dari jaway@ng diberikan siswa pada saat
ujian tidak sesuai dengan konsep materi yang ajgnel Siswa belum mampu menyelesaikan
masalah dengan langkah-langkah yang benar dan gwabbagian besar mengandung
perhitungan yang salah, bahkan beberapa siswa mdailfawab sama sekali. Padahal soal
yang diberikan bentuknya sama dengan yang dijatagdka belum dikombinasikan dalam
bentuk lain. Hasil wawancara peneliti dengan sis@@f siswa beralasan lupa dengan
konsep yang diberikan.

Berdasarkan pengalaman mengajar matematika di SMAREngkalan Kerinci, siswa
masih cenderung pasif, karena lebih banyak terggnpada apa yang diperintahkan oleh
guru. Rendahnya aktivitas belajar siswa pada pealajanatematika, menjadi salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Pada unausiawa menganggap mata pelajaran
matematika merupakan mata pelajaran yang sulitriyer® oleh siswa. Siswa berpendapat
bahwa matematika hanya pelajaran yang terdiri bdarbagai rumus yang rumit untuk
dipahami.

Salah satu materi yang banyak menggunakan rumussriadalah pokok bahasan
trigonometri. Sering siswa mengeluh apabila sudalaimmasuk pada pokok bahasan ini,

karena penyelesaian soal-soal trigonometri dirsldit. Siswa masih banyak yang belum
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mampu menyelesaikan berbagai macam soal trigonomefrgan alasan terlalu banyak
aturan dan konsep trigonometri yang harus dipahami.

Usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan pamahn konsep matematika
siswa adalah dengan cara memberikan tugas kelompakpimbing siswa dalam berdiskusi.
Akan tetapi siswa masih belum mampu memahami komsgpri trigonometri sesuai dengan
hasil yang diharapkan yaitu melebihi KKM.

Guru berkewajiban untuk menerapkan suatu metodeébg@laparan yang melibatkan
siswa secara aktif. Siswa diharapkantertarik mengiproses dan tujuan pembelajaran,
sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkamyBRnya unsur-unsur yang ada dalam
rumus matematika dan penggunaan simbol-simbol ysergariasi menuntut siswa untuk
lebih memusatkan fikiran agar dapat menguasai kodalam matematika tersebut.

Proses pembelajaran harus lebih menarik perhaisara ssehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa khususnya pada glajatan matematika. Untuk melakukan
itu perlu dilakukan perubahan dalam penerapan aeefmembelajaran yang diharapkan
mampu menuntun siswa untuk melakukan penemuan gawsdial trigonometri. Salah satu
alternatif metode pembelajaran yang dapat digungk&ni metode penemuan terbimbing.
Metode ini diharapkan mampu meningkatkan pemahdmoasep matematika siswa.

Marzano dalam Markaban (2006:16) menyatakan bahwetoda penemuan
terbimbing salah satunya memiliki kelebihan yaitenaukung kemampugsroblem solving
siswa dan materi yang dipelajari dapat mencapgkéhkemampuan yang tinggi dan lebih
lama membekas karena siswa dilibatkan dalam pnosggemukannya. Metode penemuan
terbimbing dapat digunakan untuk penyampaian togik« matematika. Metode ini dalam
proses pembelajaran memungkinkan siswa menemukagirispola-pola atau struktur-
struktur matematika dengan bimbingan guru dan pangm-pengalaman proses
pembelajaran yang lampau. Diharapkan siswa akanatmem konsep trigonometri lebih
baik, ingat lebih lama dan mampu menggunakannygalkan konteks yang lain.

Herman (2001:145) memaparkan tentang kekuatan meiedemuan terbimbing di
antaranya yaitu siswa benar-benar dapat memahati &onsep atau rumus, sebab siswa
mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsepramus itu. Metode ini membatasi
guru untuk menambah materi baru, bila ternyatassisglum memahami materi yang sedang

dipelajari.
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Berdasarkan hal tersebut, guna meningkatkan penah&onsep matematika siswa,

penulis tertarik untuk menerapkan dan melakukanelgeéan tentang metode penemuan

terbimbing pada proses pembelajaran matematikakpokioasan trigonometri.

METODOLOGI PENELITIAN

Prosedur Penelitian

Prosedur pada penelitian ini dikemas dalam bergbkgai berikut.
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan

Siklus penelitian tindakan kelas ini akan dilak¢@ma dengan rencana tindakan

kegiatan yang terdiri dari empat tahap, yaitu peseaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
Data hasil belajar diperoleh dengan cara menghinitag individu siswa, sesuai dengan

penilaian

terhadap pemahaman konsep matematika a sipada pokok bahasan

trigonometri.Ketuntasan belajar siswa secara iddivdapat dihitung dengan menggunakan

rumus, (Depdiknas, 1995 : 20) sebagai berikut.

NI= T x100%

SM
Keterangan :
NI = Ketuntasan belajar secara individu
T = Skor pemahaman konsep siswa
SM = Skor maksimum dari tes
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Hasil belajar pada penelitian ini dikatakan menatigkpabila 70% dari seluruh siswa
memperoleh Nk KKM. Adapun KKM pelajaran matematika di SMAN 1 Rygaalan Kerinci
yaitu 70.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan hasil belajar siswa yang dilihat dagmampuan pemahaman konsep
matematika siswa. Berikut ini, pembahasan tentaasil Ibelajar siswa, yang dilaksanakan
pada siklus | dan II.
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika Meerapkan Metode Penemuan
Terbimbing Siklus | dan Il

Hasil belajar siswa pada pembelajaran menerapkandegenemuan terbimbing
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Umlah siswa yang tuntas pada siklus |
sebanyak 20 orang atau 62,5 persen dari 32 sismga@a di kelas XSMAN 1 Pangkalan
Kerinci (Tabel 1). Pada siklus pertama, hasil lzelgang diperoleh masih kurang dan belum
mencapai kriteria yang diharapkan pada penelitten Pada siklus I, masih banyak siswa
yang belum mampu mendefinisikan dan mengidentifikéggonometri dalam penyelesaian
masalah yang diberikan. Sedangkan kemampuan ménggieosedur perhitungan yang
benar sudah cukup baik.

Tabel 1. Hasil Belajar siswa dengan Menerapkan tefeenemuan Terbimbing Siklus | dan
I

Jumlah Siswa Persentase

Kategori Sikius | Skiusil  Skiusl  Sikiusll  cuntasan
Nilai =70 20 23 62,5 71,875 Tuntas
Nilai < 70 12 9 375 28,125 Tidak

Tuntas

Setelah dilakukan perbaikan sesuai dengan hakksefyang dilakukan, hasil belajar
siswa mengalami peningkatan pada siklus Il, yamgnanjumlah siswa yang tuntas
meningkat sebesar 9,375 atau mencapai 71,875 pessnai dengan lampiran 4 tentang
rekapitulasi hasil belajar siswa, diketahui pulavea hasil belajar siswa pada siklus pertama
mencapai rata-rata 66,29 dan pada siklus Il meaingingga mencapai rata-rata 79,96.
Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus 1l yareneapai 79,96 tersebut menggambarkan
bahwa sebagian besar siswa sudah memperoleh bgdridi atas KKM. Peningkatan hasil

belajar belajar dapat juga dilihat pada grafik gelbaerikut.
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Persentase Hasil Belajar Siswa
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Gambar 2. Persentase Hasil Belajar Siswa

Meningkatnya hasil belajar siswa, dilihat dari skmabaiknya kemampuan siswa
dalam mendefinisinikan, mengidentifikasikan konseengenali prosedur perhitungan yang
benar dan mengambil kesimpulan dari hasil penemMiaski demikian, pada kemampuan
siswa sesuai kriteria pemahaman konsep tersebugihnmeerlu diasah lagi, agar siswa
terbiasa dalam memahami konsep pelajaran matematiaa (2009:22) mengungkapkan
bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampweanry yimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajar. Dengan adanya kegia&#ajar akan menghasilkan
perubahan siswa atau subjek didik. Perubahan pesitia hasil pembelajaran siswa pada
penelitian merupakan pertanda meningkatnya kemampsiawa setelah menerima

pengalaman belajar pada pembelajaran yang menerapiade penemuan terbimbing.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penerapan metode penemuan terbimbing dapat metkaghkaasil belajar siswa kelas
X3 SMAN 1 Pangkalan Kerinci pada materi Trigonomd®ada siklus |, jumlah siswa yang
tuntas mencapai 20 orang atau 62,5 persen, dan gidda Il jumlah siswa yang tuntas

meningkat menjadi 23 orang atau 71.875 persen.

35



B. Saran

Dalam menerapkan pembelajaran dengan metode penet@dmmbing, sebaiknya
guru membuat perencanaan yang matang sehingga lagenée berjalan secara sistematis.
Perencanaan yang matang menjadikan pemanfaatanu wadtjalan efektif.Peneliti
selanjutnya disarankan untuk memberikan inovasiasp baru agar penerapan metode

penemuan terbimbing menjadi lebih menarik bagi gisw
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